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ABSTRAK. Kota Banjarmasin memiliki iklim tropis lembab, kenyamanan termal menjadi unsur
kenyamanan yang vital untuk dicapai khususnya untuk efektifitas kegiatan belajar bagi pelajar. Metode
pelaksaan penelitian ini dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
untuk menghitung kondisi termal di dalam dan di luat ruang kelas dengan mencari temperatur efektif.
Sedangkan metode kualitatif untuk mengetahui sensasi termal yang dirasakan pelajar saat berada di
dalam ruang kelas. Hasil penelitian menunjukan bahwa sensasi termal yang dirasakan oleh pelajar
sebagian besar, yakni 93.15% masih terasa agak panas, panas dan panas sekali, didukung dengan
data kuantitatif yang temperatur efektif di dalam ruang kelas berada di atas batas kenyamanan Webb.

Kata kunci: kenyamanan termal, temperatur efektif, lubang udara, ruang kelas.

ABSTRACT. Banjarmasin city has humid tropical climate, thermal comfort is a vital comfort element to
achieve, especially for the effectiveness of learning activities for students. The method of this research
combines quantitative and qualitative methods. Quantitative methods for calculating thermal conditions
inside and outside classrooms by finding effective temperatures. Whereas the qualitative method is to
find out the thermal sensations of students while inside classroom. The results showed that the
thermal sensations of most students, which is 93.15% students still felt rather hot, very hot and very
hot, supported by quantitative data that the effective temperature in the classroom was above Webb's
comfort level.

Keywords: thermal comfort, effective temperature, air opening, classroom, cross ventilation

PENDAHULUAN terdingin ada di Bulan Januari dengan suhu

rata-rata 31°C (Gambar 1).

Penggunaan energi pada bangunan banyak
dipengaruhi oleh faktor iklim, kualitas iklim
mikro di sekitar bangunan, arah bangunan,
denah bangunan dan bahan bangunan [1].
Suhu udara yang relatif tinggi (hangat atau
panas) dalam banyak hal cukup
menguntungkan manusia yang tinggal di
wilayah tropis, jika dilihat dari sudut pandang
energi. Manusia tropis tidak memerlukan
energi untuk pemanas ruang sebagaimana
saudaranya yang tinggal pada iklim sub tropis
(temperate) atau iklim dingin. Meskipun pada
kondisi udara tertentu dengan suhu yang tidak
dapat ditolerir,manusia tropis memerlukan
peralatan pengkondisian udara yang
mengkonsumsi energi [2].

Kutipan di atas menyebutkan bahwa faktor
ikim menjadi penyebab utama penggunaan
energi. Hal ini disebabkan kondisi iklim,
khususnya di Banjarmasin dianggap kurang
nyaman secara termal karena suhu tahunan di
Kota Banjarmasin adalah 32°C di atas standar
temperatur efektif kenyamanan termal menurut
Webb. Bulan terpanas adalah september
dengan suhu rata-rata 32°C, sedangkan bulan

Selain suhu udara yang relatif tinggi, kondisi
iklim ditandai dengan kelembaban udara yang
relatif tinggi pula (sering di atas 90%).
Perbedaan antar musim kemarau dan musim
hujan hampir tidak ada kecuali pada periode
musim hujan yang sering disertai angin
kencang.

3anjarmasin indonesia Average Menthly Temperatures

TOvPEATE

Gambar 1. Suhu Rata-Rata Kota Banjarmasin.
(Sumber: http:/bit.1y/2Qh9263)

Kenyamanan termal sendiri,untuk wilayah
sekitar garis khatulistiwa berkisar antara 25°C-
27°C sesuai dengan penelitian yang dilakukan
C. Webb di Singapura. ASHRAE (American
Society of Heating Refrigerating  Air
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Conditioning Engineer) memberikan definisi
bahwa kenyaman termal adalah kondisi pikir
yang mengekspresikan tingkat kepuasan
seseorang terhadap lingkungan termalnya.
ASHRAE menyatakan bahwa ada 4 unsur
ikim dan 2 unsur individu yang
memperngaruhi kenyamanan termal [3], yaitu:
1. Suhu udara
2. Suhu radiasi
. Kelembaban udara
. Kecepatan angin
. Aktifitas yang dilakukan
. Jenis pakaian yang digunakan

W

Dalam penelitian ini karena dilakukan di
sekolah-sekolah, maka pengguna ruangan
utama (pelajar) menggunakan pakaian yang
sama (seragam sekolah) dan melakukan
kegiatan yang sama (duduk belajar).
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 2
unsur individu dalam penelitian ini dihilangkan.

Sensasi termal menggunakan model PPD
(Predicted Percentage of Dissatisfied) yaitu
indeks yang memprediksi prosentase dari
ketidakpuasan pengguna (orang) dengan
skala sensasi termal yang merupakan skala
psiko-fisik tujuh titik dari -3, -2, -1, 0, +1, +2, +3
yang secara verbal disebut dingin sekali,
dingin, sejuk/agak dingin, netral, hangat/agak
panas, panas, dan panas sekali [3]. Jelaslah
bahwa netral merupakan kondisi yang paling
baik.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian ini adalah 4 SMP Negeri Kota
Banjarmasin. Pengambilan data termal dan
sesnsasi termal dilakukan sebanyak 3 kali
dengan dari pukul 08.00 WITA dengan interval
2 jam, karena dirasa pada waktu-waktu
tersebut ruang kelas paling sering digunakan
untuk kegiatan belajar mengajar. Penelitian
dilakakukan sekitar Bulan Juni-Juli, yang pada
saat tersebut Kota Banjarmasin sedang Musim
kemarau.

Teknik pengambilan data termal (data
kuantitatif) menggunakan instrumen penelitian
seperti Environmental Meter untuk mengukur
data iklim lingkungan dan kenyamanan termal
ruang kelas. Data termal indoor dan outdoor
yang didapatkan akan digunakan untuk
mencari temperatur efektif dengan aplikasi
CBE Thermal Comfort Tool.

Teknik pengambilan data sensasi termal
dengan kuisioner yang diisi pelajar saar
berada di dalam ruang kelas.

>

>

. b
Gambar 2. Dokumentasi Saat Pengambilan Data
Kuantitatif dan Kualitatif di Dalam Ruang Kelas
Sumber: Data Primer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisik Termal Lingkungan SMPN
Kota Banjarmasin

Temperatur efektif adalah fungsi dari radiasi
panas, suhu, kelembaban dan pergerakan
udara [4]. Maka temperatur efektif sering
digunakan sebagai parameter untuk mengukur
kenyamanan termal. Batas kenyamanan
termal berbeda-beda sesuai dengan lokasi
geografis dan subyek manusia yang diteliti
[5](Tabel 1).

Tabel 1. Batas Kenyamanan Termal dalam Skala
Temperatur Efektif

Pengarang Lokasi Kelompok Batas
Manusia Kenyamanan

ASHRAE USA (30°LU) Peneliti At~

14.5°CTE
Rao gg'fL“l‘E T
we SR upe miue
Mom ‘::Eﬂﬁ Indonesia 20.CT'E26.C

Sumber: Lippsmeier, 1997.

Kondisi termal di lingkungan bangunan SMPN
Kota Banjarmasin yaitu temperatur efektif yang
berkisar antara 23.4°C-41°C TE. Sedangkan
berdasarkan Tabel 1, batas kenyamanan
termal di wilayah yang berdekatan dengan
garis khatulistiwa seperti Singapura dan
Banjarmasin adalah berkisar antara 25°C-27°C
TE.
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Gambar 3. Rata-Rata Temperatur Efektif

Lingkungan SMPN Kota Banjarmasin
Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan gambar di atas, bahkan pada
pagi hari pukul 08.00 WITA, kondisi iklim di
Kota Banjarmasin sudah melebihi dari batas
kenyamanan termal yang maksimal 27°C,
yaitu 28.7°C. Semakin matahari naik, maka
semakin meningkat pula temperatur efektifnya,
yaitu 29°C pada pukul 10.00 WITA dan 30.5°C
pada pukul 12.00 WITA.

Kenyamanan Termal Ruang Kelas SMPN
Kota Banjarmasin

)

PERSENTASE PELAJAR

2]

g

PANAS
SEKALI

mPUKUL12.00 36.39 41.33
EPUKUL1000 1.71 19.81
EPUKULO2.O0 0.76 191

PANAS

32
31.38 233t
315
31
30.38
30.5
30
29.5
08.00 10.00 12.00
WAKTU

Gambar 4. Rata-Rata Temperatur Efektif di Dalam
Ruang Kelas SMP Negeri Kota Banjarmasin
Sumber: Data Primer

Kondisi kenyamanan termal ruang kelas
secara kuantitatif terlihat pada gambar di atas.
Temperatur efektif pada pukul 08.00 WITA
mencapai 30.38°C, pada pukul 10.00 WITA
mencapai 31.38°C, dan puncaknya pada pukul
12.00 WITA mencapai 31.57°C. berdasarkan
data tersebut jelaslah temperatur efektif
berada di atas batas kenyamanan seperti pada
Tabel

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

AGAK DINGIN
NETRAL DINGIN DINGIN SEKALI

5.14 1.14 0.57 0.00
25.33 8.57 2.48 0.19
28.38 36.38 15.24 0.95

SENSAS|I TERMAL

Gambar 5. Persentase Sensasi Termal Pelajar Terhadap Ruang Kelas.
Sumber: Data Primer

Pelajar menginformasikan ketidakpuasan atas
kondisi termalnya dengan mengisi kuisioner
yang sudah menunjukan dengan skala psiko-
fisik tujuh titik dari -3, -2, -1, 0, +1, +2, +3 yang
secara verbal disebut dingin sekali, dingin,
sejukfagak dingin, netral, hangat/agak panas,
panas, dan panas sekali. Gambar di atas
menunjukan tentang persentase
ketidakpuasan pelajar terhadap kondisi termal
ruang kelas.

Berdasarkan gambar 5, sensasi termal pelajar
selama berada di dalam ruang kelas, pada

pukul 08.00 WITA hanya 28.38% yang merasa
nyaman (netrral) selebihnya merasa lebih
dingin dan lebih panas. Pada pukul 10.00
WITA, vyang merasa nyaman semakin
berkurang menjadi 25.33% dan yang merasa
kepanasan semakin meningkat. Pada pukul
12.00 WITA, yang merasa nyaman semakin
berkurang lagi menjadi tersisa 5.14%.
sedangkan yang merasakan agak panas
16.43%, yang merasakan panas 41.33% dan
yang merasakan panas sekali 36.39%. apabila
ditotalkan bahwa 93.15% pelajar merasakan
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kepanasan pada saat berada di dalam ruang
kelas.
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, bahwa
dapat diambil kesimpulan bahwa pada pukul
08.00 WITA kurang dari 30% yang merasa
nyaman saat berada di dalam ruang kelas.
Puncaknya pada pukul 12,00 WITA saat
matahari berada persis di puncak tertinggi
93.15% pelajar merasakan kepanasan. Hal ini
juga terbukti dengan temperatur efektif yang
berada di atas batas kenyamanan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, tim peneliti
menyarankan untuk dilakukan pengkondisian
kenyamanan termal dengan cara alami seperti
dengan sistem ventilasi silang yang lebih
ramah lingkungan dan murah dalam biaya.
Sekilas pengamatan di lapangan, sistem
ventilasi ruang kelas kurang mendukung
terjadinya ventilasi silang, sehingga tim peneliti
menyarankan untuk melakukan penelitian
sistem ventilasi yang tepat untuk ruang kelas
yang memaksimalkan ventilasi silang.
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